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Isolasi dan Uji Anti-Kolesterol Senyawa Flavonoid Ekstrak Buah Labu
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Freshilla Maulidina

ABSTRAK

Buah labu siam adalah tanaman labu-labuan yang mana buahnya dapat
dimasak menjadi sayuran dan manisan, masyarakat mempercayai memiliki manfaat
salah satunya anti-kolesterol. Hasil uji fitokimia menunjukan buaah labu siam positif
flavonoid, terpenoid dan saponin. Penelitian ini bertujian untuk mengisolasi dan
mengkarakterisasi serta menguji anti—kolesterol senyawa flavonoid dari buah labu
siam. Metoda isolasi yang digunakan adalah maserasi dengan pelarut methanol,
fraksinasi bertingkat dengan n-heksana dan etil asetat. Pemisahan komponen kimia
menggunakan kromatografi kolom dan uji kemurnian dengan KLT. Karakterisasi
flavonoid hasil isolasi menggunakab pereaksi warna (H,SO4, NaOH, Mg-HCI), KKt-
2A, UV-Vis dan FT-IR. Serbuk flavonoid ditambahkan HCI-Mg menghasilkan warna
jingga, NaOH warna kuning , H,SO4 warna merah. KKt-2A dengan pengembang
BAA memiliki Rf 0,68 dan asam asetat 15% memiliki Rf 0,89. Spektrum UV-Vis
menunjukkan adanya serapan maksimum pada panjang gelombang 317 nm. Hasil
analisis serbuk flavonoid menggunakan FT-IR menunjukkan sepan pada bilangan
gelombang 3385 cm™, 2934 cm™, 2868 cm™, 1707 cm™, 1517 cm™, 1223 em™’, 1045
cm™ dan 836 cm™, berdasaran data tersebut dapat disimpulkan bahwa flavonoid hasil
isolasi berupak serbuk yang termasuk dalam golongan flavanon dengan nama 5,6,7
trihidroksiflavanon atau 5,7,8 trihidroksiflavanon. Analisis  aktivitas  penurunan
kolesterol ~ dilakukan  dengan  metode in vitro dengan pereaksi Lieberman-
Burchard dengan membuat variasi ekstrak etanol 400 ppm, 500 ppm, 600 ppm, 700
ppm,dan 800 ppm. Hasil penelitian menunjukkan persentase aktivitas penurunan
kadar kolesterol secara berturut-turut sebesar 20,53%, 34,11%, 37,04%, 54,48%
and 61,29%. Nilai ECs aktivitas ekstrak daun suji yaitu 683 ppm.

Kata kunci : buah labu siam, flavonoid, FT-IR, kolesterol, Lieberman-Burchard,
maserasi, UV-Vis.



Isolation and Anti-Cholesterol Test of Flavonoid from Chayote Extract
(Sechium edule (Jacq) Swartz)

Freshilla Maulidina

Abstract

Chayote is a pumpkin plant whose fruit can be cooked into vegetables and
candied fruit, people believe it has benefits, one of which is anti-cholesterol. The
results of the phytochemical test showed that chayote was positive for flavonoids,
terpenoids and saponins. This study aims to isolate and characterize and test anti-
cholesterol flavonoid compounds from chayote. The isolation method used was
maceration with methanol as a solvent, graded fractionation with n-hexane and ethyl
acetate. Separation of chemical components using column chromatography and purity
test by TLC. Characterization of isolated flavonoids using color reagents (H2SOy,
NaOH, Mg-HCl), KKt-2A, UV-Vis and FT-IR. Flavonoid powder was added with
HCI-Mg to produce orange color, NaOH produces a yellow, H,SO4 produces a red.
KKt-2A with developer BAA has an Rf of 0.68 and 15% acetic acid has an Rf of
0.89. The UV-Vis spectrum shows the maximum absorption at a wavelength of 317
nm. The results of the analysis of flavonoid powder using FT-IR showed the
wavelengths of 3385 em™, 2934 em™, 2868 cm™, 1707 cm™, 1517 em™, 1223 cm™,
1045 cm™ and 836 cm™, based on these data, it can be concluded that the isolated
flavonoids are in the form of powders belonging to the flavanone group with the
names 5,6,7 trihydroxyflavanone or 5,7,8 trihydroxyflavanone. Analysis  of
cholesterol-lowering activity by in vitro was done by Lieberman-Burchard
method by making variation of ethanol extract 400 ppm, 500 ppm, 600 ppm, 700
ppm,and 800 ppm. The results showed the percentage of cholesterol-lowering
activity by 20,53%, 34,11%, 37,04%, 54,48% and 61,29% respectively. Value of
ECso activity of suji leaf extract is 683 ppm

Keywords:chayote,cholesterol, flavonoids, FT-IR, Lieberman-Burchard, maceration,

UV-Vis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Labu siam atau bahasa latinnya Sechium edule (Jacq.) Sw merupakan tanaman
yang bisa tumbuh dimana saja, seperti dataran rendah, dataran tinggi, selain itu cara
merawatan terhadap tanaman ini tergolong tidak terlalu rumit(Daryono, 2012).
Tumbuhan ini tumbuh merambat di tanah atau sedikit memenjat dan biasanya

dibudidayakan di perkarangan, dan maupun di dekat kolam.

Buah labu siam adalah tanaman labu-labuan yang mana buahnya dapat dimasak
menjadi sayuran dan manisan. Pucuk mudanya memiliki khasiat untuk memperlancar
buang air besar, penurunan panas dan menurunkan tekanan darah. Secara tradisional
labu siam dapat digunakan untuk obat sariawan dan penurun panas(Departemen

Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Republik Indonesia, 2000).

Labu siam merupakan salah satu tanaman obat Indonesia dari suku Cucurbitaccae
yang belum banyak diteliti. Berdasarkan literatur labu siam dilaporkan memiliki
beragam aktivitas diantara lainya anti-kolestrol, anti-epilepsi, hepatoprotektor, anti-

bakteri, anti-hipertensi, anti-oksidan dan anti-diabetes(Rosidah et al., 2020).

Skrinning fitokimia dan analisis kromatografi lapis tipis komponen kimia buah
labu siam dalam ekstrak etanol menyatakan bahwa pada buah labu siam terdapat
senyawa alkaloid, saponin, kardenolin/bufadienol dan flavonoid(Rosidah et al., 2020)

senyawa-senyawa ini merupakan golongan metabolit sekunder. Metabolit sekunder



merupakan senyawa kimia yang terdapat pada organisme tetapi tidak terlibat secara
langsung dalam pertumbuhan, perkembangan atau reproduksi organisme. Beberapa
dari senyawa ini adalah terpenoid, steroid, kumarin, flavonoid dan alkaloid. Metabolit
sekunder biasanya berasal dari tumbuhan, hewan ataupun mikro organisme(Herbert,
1995). Beberapa fungsi dari senyawa ini diantaranya adalah menarik organisme lain,
perlindungan dan adaptasi terhadap stress lingkungan, pelindung terhadap sinar ultra
violet, pertahanan terhadap patogen, dan sebagai zat pengatur tumbuh dan untuk

bersaing dengan tanaman lain(Angin et al., 2019).

Flavonoid merupakan salah satu dari senyawa metabolit sekunder yang mana
memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Salah satunya dapat digunakan untuk
menurunkan kolestrol dalam tubuh, dimana gugus hidroksil pada kolesterol bereaksi
dengan gugus keton pada flavonoid sehingga membentuk hemiasetal. Gugus karbonil
pada flavonoid akan bereaksi dengan gugus hidroksi pada kolesterol sehingga
membentuk ikatan hidrogen(Silalahi, 2017). Dengan kemampuan ini, senyawa ini
dapat mengikis kolestrol yang tersimpan pada dinding pembuluh darah koroner.
Dengan terkikisnya kolestrol pada dinding pembuluh darah, maka tidak akan memicu
penyakit lain yang disebabkan oleh kolestrol, seperti hipertensi, stroke dan penyakit
jantung. Pada wuji aktivitas anti-kolesterol ekstrak daun puring, yang mana
terindetifikasi flavonoid dilakukan metode in vitro dengan pereaksi Liebermann-
Burchard yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsenterasi dari sampel
menunjukkan peningkatan persen penurunan kadar kolesterol. Hingga saat ini,

penelitian terhadap senyawa flavonoid untuk menurunkan kadar kolesterol masih



terbatas pada penggunan pelarut polar seperti etanol(Sahara, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa flavonoid dari buah labu siam dan
juga untuk mendapatkan ekstrak flavonoid dari buah labu siam serta menguji sebagai
penurun kolesterol secara in vitro dengam menggunakan pereaksi Lieberman-

Burchard.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Buah labu siam (Sechium edule (Jacq) Sw.) memiliki potensi yang besar untuk
dimaanfaatkan senyawa metabolit sekunder tapi belum dilakukan isolasi senyawa
flavonoidnya.

2. Mengkarakterisasi senyawa flavonoid dari buah labu siam (Sechium edule (Jacq)
Sw.).

3. Belum dipastikan senyawa aktif flavonoid mana yang berperan dalam penurunan

kadar kolestrol pada buah labu siam (Sechium edule (Jacq) Sw.).

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan penelitian diatas, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai

berikut :



. Isolasi senyawa flavonoid dari buah labu siam dilakukan dengan metode maserasi
dan kromatografi kolom. Sedangkan wuji kemurnian dilakukan dengan
kromatografi lapis tipis dan titik leleh.

. Karekterisasi senyawa hasil isolasi dilakukan dengan pereaksi warna,
kromatografi kertas dua arah, spektrofotometri UV-Vis, dan spektrofotometri
inframerah.

. Uji anti-kolesterol menggunakan perekasi Lieberman-Burchard.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

. Bagaimana mengisolasi senyawa flavonoid pada buah labu siam (Sechium edule
(Jacq) Sw.) ?
. Bagaimana hasil uji anti-kolestrol terhadap flavonoid buah labu siam (Sechium

edule (Jacq) Sw.) secara in vitro ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui karakterisasi senyawa flavonoid dari buah labu siam (Sechium
edule (Jacq) Sw.).

. Untuk mengetahui hasill uji anti kolesterol terhadap flavonoid buah labu siam

(Sechium edule (Jacq) Sw.) secara in vitro.



. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Memberikan informasi tentang buah labu siam (Sechium edule (Jacq) Sw.).
. Memberikan informasi tentang kadar penurunan kolesterol.

. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.



